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ABSTRAK 

 

ELIS SULASTRI : “PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS SAINS 

BUDAYA LOKAL CIPO TERHADAP HASIL BELAJAR 

SISWA PADA KONSEP PENGELOLAAN LINGKUNGAN DI 

KELAS VII MTS ASSUNNAH CIREBON” 

 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam melestarikan dan salah satu 

media untuk mewariskan kebudayaan yang dimiliki nenek moyang terdahulu kepada 

generasi penerusnya. Proses pendidikan tidak akan pernah terlepas dari proses belajar. 

Belajar tidak hanya mempelajari materi pembelajaran semata, akan tetapi mampu 

menyusun pendapat, kebiasaan, minat. Pendidikan berfungsi sebagai pemberdaya serta 

mengembangkan kebudayaan serta mengembangkan kebudayaan tersebut agar tetap 

lestari. 

 Lingkungan disekitar siswa kurang dimanfaatkan sebagai sumber belajar dan hasil 

belajar siswa kurang memuaskan, maka penerapan pembelajaran biologi berbasis sains 

budaya lokal digunakan. Penerapan model pembelajaran berbasis sains budaya lokal 

adalah penerapan pembelajaran yang memanfaatkan sains budaya lokal atau sains asli yang 

terdapat dalam suatu daerah baik sains asli yang dapat dijelaskan oleh konsep sains modern 

(barat), yang semuanya bermanfaat bagi pengingkatan hasil belajar siswa. 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengkaji hasil belajar siswa dengan 

menggunakan penerapan model pembelajaran berbasis sains budaya lokal Cipo pada 

konsep pengelolaan lingkungan di kelas VII MTs ASSUNNAH Cirebon, 2) Untuk 

mengkaji perbedaan hasil belajar siswa antara kelas yang menggunakan model penerapan 

pembelajaran sains budaya lokal Cipo dengan kelas yang tidak menggunakan model 

penerapan pembelajaran sains budaya lokal Cipo pada konsep pengelolaan lingkungan di 

kelas VII MTs ASSUNNAH Cirebon, 3) Untuk mengkaji respon siswa terhadap model 

penerapan pembelajaran berbasis sains budaya lokal Cipo pada konsep pengelolaan 

lingkungan di kelas VII MTs ASSUNNAH Cirebon 

Pendekatan penelitian yang digunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi 

eksperimen dan desain penelitian pretest-postest control group design, data yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data empirik dan data teoritik. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTs.ASSUNAH yang berjumlah 108 siswa, 

dan sampel dalam penelitian ini diambil dua kelas, dimana satu kelas sebagai kelas 

eksperimen dan satu kelas sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen dalam penelitian ini 

adalah kelas VII D dengan jumlah siswa 26 orang, sedangkan kelas VII B berfungsi 

sebagai kelas control dengan jumlah siswa 26 orang dengan menggunakan teknik sampling 

tipe Random Xampling. Instrumen yang digunakan adalah tes tertulis dan angket.  

Berdasarkan hasil uji kecocokan menunjukkan hasil belajar siswa yang 

menggunakan penerapan model pembelajaran berbasis sains budaya lokal cipo dengan 

siswa dan yang menggunakan pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil uji dengan 

SPSS Two Independent Sample Test yaitu uji Mann-Whitney U, ternyata nilai Sig nya 

0.00 < 0.05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima.. Hasil analisis data N-Gain pada hasil 

belajar kelas eksperimen didapat nilai N-Gain maksimal sebesar 0,77 dan  nilai N-Gain 

minimal sebesar 0,40. Berdasarkan analisis hasil dari uji One-Way Anova menunjukkan 

terdapat perbedaan hasil belajar kelas eksperimen antara siswa kelompok atas, tengah, dan 

bawah, dan hasil analisis lanjut uji Tukey menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran 

berbasis sains lokal cipo lebih cocok digunakan untuk kelompok atas. 
Kata kunci : Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Sains Budaya Lokal Cipo, Hasil 

Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Lembaga pendidikan formal yang memiliki tanggung jawab terhadap 

maslah pendidikan, lembaga terdapat unsur-unsur yang mendukung tercapainya 

tujuan pendidikan diantaranya kepala sekolah, guru, staf  kariawan  dan sarana 

prasarana. Peran terbesar terhadap peningkatan hasil belajar siswa ialah guru serta 

sarana prasarana dalam proses pembelajaran 

 Proses belajar mengajar peranan seorang guru sangat penting karena guru 

memegang peran yang cukup penting dalam perencanaan maupun pelaksanaan 

kurikulum. Belajar tidak hanya menekankan pada penguasaan konsep semata, 

tetapi belajar juga menuntut untuk dapat mengembangkan pola pikir yang mampu 

meningkatkan hasil belajar, setiap keadaan atau kejadian yang ada dilingkungan 

sekitar dengan mengaitkan konsep yang telah dipelajari siswa dengan fenomena 

yang ada dalam kehidupan sehari-hari.  

Kompetensi profesional seorang guru berkaitan dengan kompetensi guru 

yang akan datang mendukung, menunjang, dan pemperlancar jalannya proses 

belajar mengajar dengan efektif dan efisien dalam mencapai tujuan pembelajaan. 

Faktor keberhasilan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran yaitu cara 

menyampaikan materi atau menggunakan inovasi pembelajaran yang dipilihnya, 

ketercapaian pendididikan diatas akan ditentukan oleh berbagai unsur yang 

menunjang. 
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  Kegiatan pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa adalah dengan mengajak siswa untuk belajar dari sains kebudayaan lokal 

yang ada disekitarnya. Kegiatan pembelajaran yang diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan mengajak siswa untuk belajar 

dari sains kebudayaan lokal yang ada dilingkungan sekitarnya. Penerapan 

pembelajaran berbasis budaya lokal cukup efektif digunakan untuk 

mengembangkan kompetensi dasar sains dan nilai kebudayaan lokal.  

Pembelajaran biologi yang akan datang perlu diupayakan agar ada 

keseimbangan antara pengetahuan biologi itu sendiri dengan lingkungan atau 

sains budaya  lokal yang ada dan berkembang di masyarakat. Lingkungan sosial-

budaya siswa perlu mendapat perhatian serius dalam mengembangkan 

pembelajaran biologi di sekolah. Lingkungan sosial-budaya di sekitar siswa, 

dengan penerapan pembelajaran seperti sains budaya lokal yang bermanfaat bagi 

kehidupan.  

Pendidikan disekolah pada umumnya hanya menuntut siswa untuk 

menguasai konsep semata, siswa harus mampu mengaplikasikan konsep yang 

dipelajrinya tersebut dalam kehidupan  dimasyarakat. Nilai-nilai yang dianut oleh 

masyarakat asli penuh dengan nilai-nilai budaya lokal (local genius) diabaikan 

dalam pembelajaran khususnya dalam pembelajaran sains disekolah, sehingga 

pembelajaran sains menjadi “kering” dan kurang bermakna bagi siswa,  Suastra 

dalam Wayan (2011). 

Gagne dalam Dimyati dan Mudyono, (2010), belajar merupakan kegiatan 

yang kompleks. Hasil belajar berupa kapabilitas. Setelah belajar orang memiliki 
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keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai. Timbulnya kapabilitas tersebut 

adalah dari 1) simulasi yang berasal dari lingkunngan, dan 2) proses kognitif yang 

dilakukan oleh pembelajar. Belajar adalah seperangkat proses kognitif yang 

mengubah sifat stimulasi lingkungan, melewati pengolahan informasi, menjadi 

kapabilitas baru. 

Belajar adalah sebuah proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

mendapatkan perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.  Belajar tidak 

hanya mempelajari materi pembelajaran, tetapi juga mampu menyusun persepsi, 

kebiasaan, minat dan cita-cita.  

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

menerima pengalaman belajar (Sudjana, 2004:22). Menurut Horwant Kingsley 

dalam Sudjana, membagi tiga macam hasil belajar mengajar : (1) Keterampilan 

dan kebiasaan, (2) Pengetahuan dan pengarahan dan (3) Sikap dan cita-cita 

(Sudjana, 2004 : 22). 

Biologi merupakan ilmu yang berasal dari keingintahuan manusia tentang 

dirinya, tentang lingkungannya, dan tentang kelangsungan jenisnya. Biologi 

mempelajari tentang struktur fisik dan fungsi alat- alat tubuh manusia dengan 

segala keingintahuan. Segenap alat-alat tubuh manusia bekerja masing-masing, 

tetapi satu sama lain saling  membantu. Biologi mempelajari alat tersebut di 

sekitar atau lingkungannya. Kedua aspek tersebut, baik tubuh manusia maupun 

alam, dipandang sebagai sistem. Dalam setiap sistem terdapat komponen-



4 

 

 

komponen yang saling menunjang agar keseluruhan sistem dapat berlangsung 

(Rustaman, dkk, 2005:12).  

Hasil observasi awal yang telah dilakukan di MTs ASSUNNAH Cirebon, 

proses pembelajaran disana cendrung masih memfokuskan pada penguasaan 

konsep semata. Kemampuan siswa dalam mengaitkan kejadian-kejadian yang 

terjadi dilingkungan sekitar masih sangatlah rendah. Memadukan konsep yang 

akan dipelajari siswa dengan kegiatan sehari-hari. Salah satu kegiatan 

pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa adalah 

dengan mengajak siswa untuk belajar dari sains kebudayaan lokal yang ada 

dilingkungan sekitarnya. 

Pembelajaran yang hanya memfokuskan pada konsep materi pelajaran dan 

kemampuan siswa untuk mengaitkan  konsep yang dipelajari dengan kehidupan 

sehari-hari masih jauh dari harapan. Salah satu konsep yang dipandang cukup 

tepat untuk mengaitkan kejadian-kejadian yang terjadi dilingkungan oleh siswa 

adalah konsep pengelolaan lingkungan.  

Permasalahan lainnya yaitu siswa belum bisa menghubungkan antara apa 

yang mereka pelajari di dalam kelas dengan penerapan pengetahuan dalam 

lingkungan sendiri. Hal ini dikarenakan cara siswa memperoleh informasi dan 

motivasi diri belum terarah oleh pendekatan yang bisa betul-betul membantu 

mereka. Siswa akan merasa bosan ketika mengikuti proses pembelajaran, 

sehingga proses pembelajaran menjadi tidak efektif dan tidak terarah. Hal tersebut 

dapat mempengaruhi proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. 
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Pembelajaran yang dapat memadukan konsep yang telah dipelajari siswa 

dengan kegiatan sehari-hari. Salah satu kegiatan pembelajaran yang diharapkan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan mengajak siswa untuk 

belajar dari kebudayaan sains lokal yang ada disekitarnya. 

Kebudayaan lokal yang berkaitan langsung dengan konsep pengelolaan 

lingkungan  adalah kebudayaan bercocok tanam sayuran dan padi menggunakan 

pupuk yang berasal dari kotoran hewan di desa Kaduela Kecamatan Pasawahan 

Kabupaten Kuningan. Sains local yang menjadi fokus adalah cara penggunaan 

pupuk kompos untuk bercocok tanam sayuran dan padi (dalam bahasa setempat 

disebut “cipo”).  

Penduduk di desa Kaduela masih mempertahankan kebudayaan bercocok 

tanam sayuran dan padi tersebut menggunakan pupuk dari kotoran hewan (cipo) 

berdasarkan hasil pengalaman selama turun-temurun sampai saat ini dan dikaitkan 

dengan konsep pengelolaan lingkungan dimana peserta didik dapat memahami 

peran manusia dalam pengelolaan lingkungan untuk mengatasi pencemaran dan 

kerusakan lingkungan. 

Penelitian terdahulu  yang telah dilakukan oleh I Wayan Suastra dan Ketut 

Ika dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran Sains Budaya Lokal Untuk 

Mengembangkan Kompetensi Dasar Sains dan Nilai Kearifan Lokal di SMP”. 

Penelitian tersebut membuktikan bahwa terdapat perbedaan kompetensi sains dan 

prestasi belajar antara siswa yang belajar dengan pembelajaran sains budaya lokal  

dan pembelajaran konvensional hanya dengan  penerapanan metode ceramah. 

Berdasarkan asumsi awal  penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 
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berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Sains budaya Lokal Cipo 

Terhadap  Hasil Belajar Siswa Pada Konsep Pengelolaan Lingkungan di Kelas 

VII MTs ASSUNNAH Cirebon”. 

 

 

 B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah 

a. Wilayah Kajian 

Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah kebudayaan sains lokal 

petani, dalam bercocok tanam sayuran dan padi menggunakan pupuk 

kandang (Cipo).  

b. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif yaitu suatu 

pendekatan yang menekankan analisis pada data-data berupa angka 

yang diolah dengan metode statistika. (Azwar, 1998:5). 

c. Jenis Masalah  

Jenis masalah dalam penelitian ini pengaruh penerapan model 

pembelajaran sains budaya lokal Cipo terhadap hasil belajar siswa. 

2. Pembatasan Masalah  

Agar masalah ini dapat dikaji secara mendalam, maka perlu 

adanya pembatasan ruang lingkup.  Adapun pembatasan masalah dalam 
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penelitian ini adalah: 

a. Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa  dengan 

penerapan model pembelajaran sains budaya local Cipo. 

b. Materi yang diajarkan hanya pada konsep pengelolaan lingkungan 

c. Hasil belajar siswa kelas VII dilakukan dengan cara pengukuran yang 

menggunakan angka dan penilaian untuk mengetahui tingkat kadar 

siswa dalam pencapaian keberhasilan belajar secara kuantitatif di 

peroleh dari hasil pre test dan post test dalam bentuk pilihan ganda. . 

d. Objek  dalam  penelitian  ini  adalah  siswa  kelas  VII B dan kelas 

VII D MTs ASSUNNAH CIREBON tahun ajaran 2012-2013. 

3. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah dalam penelitian ini, maka disusun 

pertanyaan penelitian, yaitu: 

a. Bagaimana hasil belajar siswa pada konsep pengelolaan lingkungan 

dengan penerapan model pembelajaran berbasis sains budaya lokal 

Cipo di kelas VII MTs ASSUNNAH Cirebon? 

b. Bagaimana perbedaan hasil belajar siswa antara kelas yang 

menggunakan penerapan model pembelajaran  berbasis sains budaya 

lokal Cipo dengan kelas yang tidak menggunakan penerapan model 

pembelajaran berbasis sains budaya lokal Cipo pada konsep 

pengelolaan lingkungan di kelas VII MTs ASSUNNAH Cirebon ? 

c. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran 

berbasis sains budaya local Cipo pada konsep pengelolaan lingkungan 
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di kelas VII MTs ASSUNNAH Cirebon? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji dari dari beberapa 

hal yaitu: 

a. Untuk mengkaji hasil belajar siswa pada konsep pengelolaan lingkungan 

dengan menerapkan model pembelajaran berbasis sains budaya lokal 

Cipo di kelas VII MTs ASSUNNAH Cirebon. 

b. Untuk mengkaji perbedaan hasil belajar siswa antara kelas yang 

menggunakan penerapan model pembelajaran sains budaya lokal Cipo 

dengan kelas yang tidak menggunakan penerapan model pembelajaran 

sains budaya lokal Cipo pada konsep pengelolaan lingkungan di kelas VII 

MTs ASSUNNAH Cirebon. 

c. Untuk mengkaji respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran 

berbasis sains budaya lokal Cipo pada konsep pengelolaan lingkungan di 

kelas VII MTs ASSUNNAH Cirebon. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Dengan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru biologi, para 

siswa dan pihak sekolah. 

1.   Guru dan calon guru  

a. Memberikan informasi kepada guru dan calon guru untuk lebih 

menekankan pada keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 
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b. Sebagai   bahan   pertimbangan   dan   masukan   serta menumbuhkan 

motivasi untuk meneliti pada mata pelajaran lain atau permasalahan 

yang prosedurnya hampir sama. 

c. Memberikan inovasi dalam belajar sehingga pembelajaran tidak 

monoton dan menjenuhkan bagi siswa, sehingga pada akhirnya siswa 

akan lebih mudah untuk memahami konsep yang diajarkan oleh guru. 

d. Dapat memaksimalkan peran serta guru dalam membimbing dan 

membina peserta didiknya untuk dapat menguasai konsep-konsep 

biologi serta pengaplikasiaannya dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Bagi Siswa atau peserta didik : 

a. Dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam belajar dan dapat 

mengaitkan konsep yang telah dipelajarinya dengan fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari. 

b. Dapat meningkatkan hasil belajar yang sejalan dengan 

meningkatnya pemahaman siswa akan materi yang telah disampaikan 

oleh guru. 

3. Bagi pihak sekolah 

a. Hasil penelitian dapat menambah referensi dan informasi  bagi 

sekolah, yang berguna sebagai bahan pertimbangan dalam menetapkan 

kebijakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di sekolah setempat. 

 

E. Definisi Operasional 
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Pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks yang 

melibatkan unsur-unsur manusia, material fasilitas, perlengkapan, dan unsure 

prosedur. (Wahidin, 2006:187). Sains budaya lokal (Ahimsa-Putra dalam 

Wahyu ,2005) dapat didefinisikan sebagai perangkat pengetahuan dan 

praktek-praktek baik yang berasal dari generasi-generasi sebelumnya maupun 

dari pengalaman berhubungan dengan lingkungan dan masyarakat lainnya 

milik suatu komunitas di suatu tempat, yang digunakan untuk menyelesaikan 

secara baik dan benar berbagai persoalan dan/atau kesulitan yang dihadapi. 

Model pembelajaran berbasis sains budaya lokal adalah suatu 

bentuk pembelajaran yang mengintegrasikan konsep pelajaran sains di sekolah 

dengan kebudayaan yang berkembang dimasyarakat. Proses pembelajaran ini 

melibatkan masyarakat setempat dengan cara menyesuaikan dan membawa 

budaya masyarakat setempat dengan bahan ajar di sekolah. Cipo adalah suatu 

kegiatan bercocok tanam yang sudah membudaya dalam masyarakat petani 

desa Kaduela kecamatan pasawahan kab. Kuningan, kegiata ini dilakukan 

secara turun temurun yang diwariskan dari orang tuanya terdahulu, tujuan dari 

cipo sebenarnya adalah pemanfaatan kotoran howan yang dimanfaatkan 

sebagai pupuk untuk tanaman sayuran dan padi. 

Hasil belajar adalah kemampuan yang di miliki individu setelah 

proses pembelajaran berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah 

laku baik pemahaman, pengetahuan, sikap dan keterampilan siswa sehingga 

menjadi lebih baik dari pada sebelumnya (Nana sujana, 2012:3) Pengelolaan 

Lingkungan, pengelolaan adalah pemulihan  kesatuan ruang dengan semua 
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benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia, dan 

perilakunya, yang memengaruhi kelangsungan perikehidupan dan 

kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain. Pengertian lingkungan bisa 

dikatakan sebagai segala sesuatu yang ada di sekitar manusia atau makhluk 

hidup yang memiliki hubungan timbal balik dan kompleks serta saling 

mempengaruhi antara satu komponen dengan komponen lainnya, (Sugiarto 

2008:245). 

 

F. Kerangka Berfikir 

Proses belajar mengajar peranan seorang guru sangat penting karena 

guru memegang peran yang cukup penting dalam perencanaan maupun 

pelaksanaan kurikulum. Belajar tidak hanya menekankan pada penguasaan 

konsep semata, tetapi belajar juga menuntut untuk dapat mengembangkan pola 

pikir yang mampu meningkatkan hasil belajar, setiap keadaan atau kejadian 

yang ada dilingkungan sekitar dengan mengaitkan konsep yang telah 

dipelajari siswa dengan fenomena yang ada dalam kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa adalah dengan mengajak siswa untuk belajar dari sains 

kebudayaan lokal yang ada disekitarnya. Kebudayaan lokal yang berkaitan 

langsung dengan konsep pengelolaan lingkungan adalah kebudayaan bercocok 

tanam sayuran dan padi di desa Kaduela Kecamatan Pasawahan Kabupaten 

Kuningan. Sains lokal yang menjadi ini adalah penggunaan pupuk dari 

kotoran hewan ( dalam bahasa setempat disebut “Cipo”).  
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Hasil belajar siswa adalah kemampuan yang dimiliki individu setelah 

proses belajar berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah laku. 

Dengan diterapkannya pembelajaran berbasis sains budaya lokal Cipo 

diharapkan hasil belajar siswa meningkat.   
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      Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 

 

G. HIPOTESIS  

Ha = Terdapat perbedaan signifikan peningkatan hasil belajar siswa antara 

siswa yang diajar dengan model pembelajaran berbasis sains budaya lokal 

Cipo dengan siswa yang tidak diajar dengan model  pembelajaran berbasis 

sains budaya lokal Cipo pada konsep pengelolaan lingkungan di kelas VII 

MTs ASSUNNAH Cirebon.  
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